ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Respon Generasi Milenial Pada Pilkada Tahun 2019 - 2024
di Wilayah Jabodetabek” ini ditulis oleh Violeta Jesyika Ananda, NIM
1263042011056, dengan pembimbing Ucik Ana Fardilla, S.Si., M.I.Kom.
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Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) adalah suatu proses demokratis yang diadakan
di Indonesia dengan tujuan memilih pemimpin daerah. Partisipasi politik generasi
milenial memiliki peran penting dalam kesuksesan pemilihan kepala daerah, sebab
mereka diyakini sebagai penerus pembangunan di masa depan. Generasi milenial
adalah kelompok generasi yang muncul dari tahun 1980-an hingga akhir 1990-an,
dan akrab dengan kemajuan teknologi sehingga mampu memenuhi semua
kebutuhan informasi dengan mudah. Partisipasi generasi milenial dalam peristiwa
politik tidak hanya ditandai oleh keterlibatannya dalam pilkada, namun juga
keterlibatan dalam pelaksanaan kebijakan pemerintahan lainnya. Peran generasi
milenial dalam kontkes politik juga berkaitan dengan bagaimana respon milenial
terhadap komunikasi politik pilkada. Komunikasi politik merupakan kegiatan saat
semua yang berkaitan dengan politik disebarkan dari satu pihak ke pihak lainnya
(penerima) dengan tujuan untuk mempengaruhi opini, sikap dan respon penerima
pesan. Komunikasi politik juga menjadi elemen penting yang membentuk dinamika
dan arah kebijakan dalam konteks politik suatu negara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana respon generasi milenial pada pilkada tahun 2019 - 2024
di wilayah jabodetabek. Penelitian ini berlandaskan pada ide-ide komunikasi politik
yang dikemukakan oleh Amalia Syauket dan bentuk-bentuk komunikasi politik
yaitu retorika, agitasi politik, propaganda, hubungan masyarakat (public relation),
kampanye politik, lobi politik, dan media massa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini melalui dua cara yaitu data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari
observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder didapatkan dari penelitian
terdahulu tentang respon generasi milenial terhadap komunikasi politik pilkada.
Pembahasan penelitian menggunakan teori ide komunikasi politik Amalia Syauket
dan bentuk-bentuk komunikasi politik Mirza Syahreza serta kajian penelitian
terdahulu yang relevan. Objek dari penelitian ini adalah pilkada dan 3 generasi
milenial sebagai subjeknya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan respon generasi
milenial pada pilkada tahun 2019 - 2024 di Jabodetabek berbeda-beda antara
narasumber satu dengan lainnya.
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ABSTRACT

This thesis titled “The Response of the Millennial Generation to the 2019-2024
Regional Head Elections in the Jabodetabek Area” is written by Violeta Jesyika
Ananda, NIM 1263042011056, under the supervision of Ucik Ana Fardilla, S.Si.,
M.I.LKom.
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The Regional Head Election (Pilkada) is a democratic process held in Indonesia
with the aim of electing regional leaders. The political participation of the
millennial generation plays a crucial role in the success of regional head elections,
as they are believed to be the successors of development in the future. The
millennial generation is the group that emerged from the 1980s to the late 1990s
and is familiar with technological advancements, enabling them to easily meet all
their information needs. The participation of the millennial generation in political
events is not only marked by their involvement in local elections but also by their
engagement in the implementation of other government policies. The role of the
millennial generation in the political context is also related to how millennials
respond to political communication during regional -elections. Political
communication is an activity where everything related to politics is disseminated
from one party to another (the recipient) with the aim of influencing the opinions,
attitudes, and responses of the message recipient. Political communication also
becomes an important element that shapes the dynamics and direction of policies
in the political context of a country. This research aims to examine the response of
the millennial generation to the regional elections from 2019-2024 in the
Jabodetabek area. This research is based on the ideas of political communication
put forward by Amalia Syauket and the forms of political communication, namely
rhetoric, political agitation, propaganda, public relations, political campaigns,
political lobbying, and mass media. The method used in this research is descriptive
qualitative. The data collection techniques in this study were conducted through
two methods, namely primary and secondary data. Primary data were obtained from
observations and interviews, while secondary data were obtained from previous
research on the millennial generation's response to political communication in local
elections. The research discussion uses Amalia Syauket's political communication
idea theory and Mirza Syahreza's forms of political communication, as well as
relevant previous research studies. The object of this research is the regional
elections and three generations of millennials as the subjects. The results of this
study show that the responses of the millennial generation to the regional elections
from 2019-2024 in Jabodetabek vary between different sources.
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